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“C’est La Vie!”. Kata ini digunakan oleh Mia Bustam ketika pertama kali 
berjumpa dengan Tedjabayu Sudjojono selepas bebas dari Pulau Buru. “Ini lah 
kehidupan”, ujar Mia Bustam. Kita harus tegar dalam menerima dan menempa 
hidup. Jangan pernah membenci negara ini, walaupun negara menyakiti kita. 
“Anggap saja peristiwa ’65 itu sebagai guyon”, ujar Tedjabayu Sudjojono. 
Sebagai bentuk penyadaran diri untuk tetap ‘waras’, beberapa seniman penyintas 
’65 membuat sebuah memoar ke dalam buku. Langkah ini dibuat sebagai bentuk 
pengungkapan sejarah berdirinya sebuah jati diri bangsa yang belum terungkap 
dengan jelas hingga saat ini. Sebagai generasi muda, penulis mencari tahu dengan 
cara membuka sejarah yang berusaha dikubur oleh penguasa pada saat itu. 
Melalui skripsi kajian film ini, penulis berharap dapat menjadi garam yang 
perlahan membuka jalan terang pada pintu besi yang kokoh.  
Topik ini dipilih sebagai wawasan alternatif dalam membicarakan bagian 
dari sejarah bangsa Indonesia yang masih tidak terungkap. Melalui dokumentasi 
peristiwa pada kedua film yang dikaji, penulis mengetahui betapa pentingnya visi 
dan misi sutradara dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan.  
Selama penulisan skripsi ini, penulis mempelajari lebih dalam mengenai 
cara kedua sutradara dapat menyampaikan pesan naratif yang divisualisasikan 
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Skripsi kajian film “Rising From Silence” dan “Lewat Lagu Kami Bercerita” ini 
mengkaji bagaimana konsep penggunaan sequence flashback montage dapat 
membentuk struktur naratif. Teks ini mengkaji sudut pandang kedua sutradara 
melalui Dialita terhadap pembungkaman karya seni oleh rezim Orde Baru. Dialita 
adalah kelompok paduan suara yang terdiri dari wanita penyintas ’65 dan generasi 
kedua. Seni yang terlibat adalah karya-karya yang diciptakan pada era Presiden 
Soekarno dan di dalam penjara setelah ‘65. Perbedaan pendekatan sudut pandang 
kedua sutradara ini diperoleh dari penelitian yang dilakukan dengan mengkaji 
unsur naratif semiotika dan metafora. Dalam skripsi ini penulis menawarkan 
argumen bahwa adanya suatu sikap filmmaker melalui media yang dipilihnya, 
dalam membicarakan bagian dari sejarah bangsa Indonesia yang masih tidak 
terungkap. Dialita yang menjadi subjek kedua film ini menjadi satu sarana kilas 
balik terhadap proses pembentukan jati diri bangsa Indonesia. Penulis berharap 
kontruksi naratif yang dibentuk melalui penempatan montage pada kedua film 
dokumenter ini, dapat mengarah kepada penemuan serta pengetahuan baru. 
 








This thesis study of the films "Rising From Silence" and "Lewat Lagu Kami 
Bercerita" examines how the concept of using sequence flashback montages can 
form a narrative structure. This text examines the perspectives of the two 
directors through Dialita on the silencing of artworks by the New Order regime. 
Dialita is a choir group consisting of women who survived '65 and the second 
generation. The arts involved are works created in the era of President Soekarno 
and in prison after '65. The difference in the approach of the two directors' point 
of view is obtained from the research conducted by examining the narrative 
elements of semiotics and metaphors. In this thesis, the writer offers an argument 
that there is an attitude of filmmakers through the media they choose, in 
discussing parts of the history of the Indonesian nation that is still not revealed. 
Dialita which is the subject of these two films becomes a means of flashback to the 
process of shaping the Indonesian national identity. The writer hopes that the 
narrative construction which is formed through the placement of montages in 
these two documentary films can lead to new discoveries and knowledge. 
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